‘mﬂmg Djau
) CattoeeerSavte:

Gunung Djati Conference Series,

Volume 69, Halaman 14-20
Seminar Nasional Nasional Kimia Tahun 2026 SEMNAS

ISSN: 2774-6585

Formulasi, Karakterisasi Mutu Fisik, dan Aktivitas Antioksidan
Body Scrub Ekstrak Etanol Daun Pegagan (Centella asiatica)

NIZA NURUL FAUZIAH!, NUNUNG KURNIASIH!*, DAN TINA DEWI ROSAHDI!

1Program Studi Kimia, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Gunung Djati
Bandung, Jalan A.H Nasution No. 105, Cipadung, Cibiru, Kota Bandung, Jawa

Barat 40614, Indonesia

* alamat email korespondensi: nunungkurniasih@uinsgd.ac.id

Article Information

Abstrak/Abstract

Kata Kunci:
Antioksidan; Apricot
beads; Body scrub;

Centella asiatica; DPPH;

Skrining fitokimia.

Keywords: Antioxidants;

Apricot beads; Body

scrub; Centella asiatica;

DPPH; Phytochemical
screening.

Kerusakan struktur kulit akibat akumulasi radikal bebas dan paparan sinar
ultraviolet membutuhkan perlindungan luar berbasis bahan alam.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi golongan metabolit
sekunder ekstrak etanol daun pegagan (Centella asiatica), menguji
aktivitas antioksidan radikal DPPH pada ekstrak murni serta sediaan body
scrub, serta mengevaluasi mutu fisik sediaan sesuai standar SNI 16-4399-
1996 dan preferensi konsumen melalui uji hedonik. Ekstraksi simplisia
daun pegagan dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut
etanol redestilasi 96%. Formulasi body scrub diformulasikan dengan
variasi konsentrasi ekstrak FO (0%), F1 (1%), F2 (3%), dan F3 (5%)
menggunakan apricot beads sebagai agen eksfolian biodegradable. Hasil
skrining fitokimia menunjukkan ekstrak positif mengandung flavonoid,
saponin, tanin, steroid, dan terpenoid, tetapi negatif alkaloid. Aktivitas
antioksidan 1C50 ekstrak murni tergolong sangat kuat, yaitu sebesar
27,070 pg/mL. Pada sediaan body scrub, peningkatan konsentrasi ekstrak
berbanding lurus dengan peningkatan efektivitas penangkapan radikal
bebas, dengan nilai 1IC50 FO sebesar 93,530 pg/mL (kuat), F1 sebesar
53,437 pg/mL (kuat), F2 sebesar 45,845 pg/mL (sangat kuat), dan F3
sebesar 35,692 pg/mL (sangat kuat). Seluruh formula memenuhi standar
mutu fisik SNI 16-4399-1996.

Skin structure damage caused by the accumulation of free radicals and
ultraviolet radiation exposure requires natural-based external protection.
This study aimed to identify the secondary metabolite groups in the ethanol
extract of Centella asiatica leaves, evaluate the DPPH radical scavenging
antioxidant activity of both the pure extract and the body scrub
formulations, and assess the physical quality of the formulations based on
SNI 16-4399-1996 standards alongside consumer preferences through a
hedonic test. Extraction of Centella asiatica leaf powder was performed
via maceration using 96% redistilled ethanol. The body scrub was
formulated with varying extract concentrations: FO (0%), F1 (1%), F2
(3%), and F3 (5%), utilizing biodegradable apricot beads as an exfoliant
agent. Phytochemical screening indicated that the extract was positive for
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flavonoids, saponins, tannins, steroids, and terpenoids, but negative for
alkaloids. The IC50 antioxidant activity of the pure extract was
categorized as very strong atr 27.070 ug/mL. In the body scrub
formulations, increasing the extract concentration directly correlated with
higher free radical scavenging efficiency, yielding ICso values of 93.530
ug/mL for FO (strong), 53.437 ug/mL for F1 (strong), 45.845 ug/mL for
F2 (very strong), and 35.692 ug/mlL for F3 (very strong). All formulations
complied with the SNI 16-4399-1996 physical quality standards.

PENDAHULUAN

Kulit merupakan organ terbesar pada tubuh
manusia dengan luas permukaan mencapai 1,5-2
m?2 yang berfungsi sebagai benteng pertahanan
utama dari gangguan lingkungan luar [1]. Paparan
sinar ultraviolet (UV) dan polutan udara secara
terus-menerus dapat memicu pembentukan spesi
oksigen reaktif (Reactive Oxygen Species/ROS)
dan radikal bebas yang berlebih pada jaringan kulit
[2]. Kondisi stres oksidatif ini berpotensi merusak
makromolekul seluler seperti lipid membran,
protein, dan DNA, yang berujung pada penuaan
dini, hiperpigmentasi, serta penurunan elastisitas
kulit [3]. Oleh karena itu, tubuh memerlukan
asupan senyawa antioksidan dari luar yang mampu
mendonasikan elektron untuk menetralkan radikal
bebas sebelum merusak jaringan sel normal [4].

Salah satu sumber bahan alam yang
memiliki potensi antioksidan sangat tinggi adalah
herba pegagan (Centella asiatica) [5]. Penyampaian
zat aktif antioksidan ke dalam kulit secara topikal
memerlukan bentuk sediaan kosmetik yang tepat,
salah satunya adalah body scrub [6]. Sediaan body
scrub menyatukan fungsi emoliens penyejuk kulit
dengan tindakan eksfoliasi mekanis untuk
mengikis lapisan sel kulit mati (stratum corneum)
[7]. Pengikisan stratum corneum secara lembut
terbukti mampu meningkatkan permeabilitas kulit,
sehingga mempermudah penyerapan molekul
bioaktif antioksidan dari daun pegagan ke dalam
jaringan epidermis [8].

Dalam industri kosmetik modern, kesadaran
lingkungan mendorong penggantian  bahan
eksfolian sintetis mikroplastik dengan agen
eksfolian alami (plant-derived) yang bersifat
biodegradable [9]. Penggunaan apricot beads
(serbuk cangkang biji Prunus armeniaca L.)
menjadi solusi eksfoliator mekanis yang aman bagi
ekosistem  perairan  sekaligus  memberikan
kontribusi metabolit sekunder pendukung [10].
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk merestrukturisasi formulasi body
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scrub berbasis ekstrak etanol daun pegagan
(Centella asiatica) dengan penambahan apricot
beads, mencakup skrining fitokimia, evaluasi mutu
fisik sesuai SNI 16-4399-1996, pengujian aktivitas
antioksidan radikal DPPH, serta uji akseptabilitas
konsumen melalui parameter hedonik.

EKSPERIMEN

Bagian ini menguraikan alat dan bahan
yang digunakan dalam penelitian serta prosedur
eksperimen yang meliputi formulasi dan pengujian
karakteristik sediaan.

Material

Bahan utama yang digunakan adalah daun
pegagan (Centella asiatica) yang diperoleh dari
Desa Mandalasari, Kecamatan Cikalongwetan,
Kabupaten Bandung Barat. Bahan kimia grade
analisis (p.a.) meliputi etanol redestilasi 96%,
pereaksi  Folin-Ciocalteu, natrium  karbonat
(Na,COs), 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH),
kuersetin standar, pereaksi Dragendorff, pereaksi
Liebermann-Burchard, besi (I11) klorida (FeCls)
1%, asam klorida (HCI) pekat, serta logam
magnesium (Mg). Bahan eksipien kosmetik
mencakup apricot beads, asam stearat, setil
alkohol, parafin cair, shea butter, gliserin,
trietanolamin (TEA), hydroxypropyl
methylcellulose ~ (HPMC), metil  paraben,
phenoxyethanol, dan aquades.

Instrumentasi

Instrumen utama yang digunakan adalah
Spektrofotometer UV-Vis, rotary evaporator, pH
meter digital, piknometer, serta alat-alat gelas
laboratorium.
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Prosedur pencampuran kedua fase menggunakan hand
blender hingga terbentuk massa emulsi krim yang
Prosedur penelitian ini  dilaksanakan homogen. Ekstrak pegagan dan apricot beads

melalui beberapa tahapan sistematis, meliputi
preparasi sampel, ekstraksi, skrining fitokimia,
pembuatan formulasi sediaan body scrub, serta
evaluasi mutu fisik dan pengujian aktivitas
antioksidan.

Preparasi sampel

Preparasi dimulai dengan melakukan
sortasi basah pada daun pegagan segar, pencucian
dengan air mengalir, pengeringan di bawah sinar
matahari secara tidak langsung, dan penghalusan
hingga diperoleh serbuk simplisia.

Ekstraksi dan Skrining Fitokimia

Sebanyak 100 gram simplisia kering daun
pegagan diekstraksi dengan metode maserasi
dingin menggunakan 1000 mL pelarut etanol
redestilasi 96% selama 3x24 jam dengan
penggantian pelarut secara berkala. Penggunaan
pelarut polar etanol terbukti efisien dalam menarik
metabolit sekunder
utama pegagan seperti asiatikosida, madekasosida,
asam asiatik, dan asam madekasik dari matriks sel
[11]. Maserat yang diperoleh disaring dan
dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada
suhu 40-45 °C hingga dihasilkan ekstrak kental
dengan rendemen sebesar 28,9%. Proses maserasi
dipilih untuk mencegah degradasi termal pada
senyawa yang bersifat termolabil [12]. Ekstrak
kental kemudian diuji kualitatif menggunakan
metode standar Harborne untuk mengidentifikasi
keberadaan golongan flavonoid, saponin, tanin,
steroid, terpenoid, dan alkaloid [13]. Pembentukan
warna pada uji steroid dan terpenoid didasarkan
pada penataan ulang karbokation melalui reaksi
dehidrasi Liebermann-Burchard [14].

Formulasi dan Evaluasi Mutu Fisik Body Scrub

Sediaan body scrub diformulasikan ke
dalam empat variasi konsentrasi ekstrak etanol
daun pegagan: FO (0%), F1 (1%), F2 (3%), dan F3
(5%). Komposisi bahan disusun secara sistematis
berdasarkan fase minyak dan fase air seperti
disajikan pada Tabel 1.

Pembuatan sediaan dilakukan dengan
meleburkan fase minyak dan fase air secara
terpisah pada suhu 60-75°C, dilanjutkan dengan
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dimasukkan terakhir saat suhu sediaan telah turun.
Evaluasi mutu fisik mengacu pada standar SNI 16-
4399-1996 mencakup uji organoleptik,
homogenitas, derajat keasaman (pH), daya sebar,
bobot jenis menggunakan piknometer, dan
stabilitas emulsi melalui metode pemanasan-
pendinginan terakselerasi.

Tabel 1. Formulasi Body Scrub

. Formulasi
Bahan Fungsi FOFL B2 F3
Ekstrak daun
pegagan %ﬁﬁp 0 1 3 5
(mL)
Apricot .
Beads (q) Eksfolian 4 4 4 4
Asam Pengemul
Stearat (g) si 8 8 8 8
Trietanolami Peng(_amul 12 12 12 12
n (g) Si
Parafin Cair Emolien 4 4 4 4
(mL)
Setil Pengemul
Alkohol (g) si 4 4 44
Metil
Paraben (g) Pengawet 0,2 02 02 0,2
Phenoxyetha . owet 06 06 06 06
nol (mL)
Shea Butter Emolien 6 6 6 6
GI'(g)'
iserin
(mL) Humektan 6 6 6 6
Aquades  peit 50 50 50 50
(mL)
HPMC (g) Pengental 05 05 05 05
Keterangan:
FO = formula body scrub dengan tanpa

penambahan ekstrak etanol daun pegagan

F1 = formula body scrub dengan penambahan
ekstrak etanol daun pegagan 1%

F2 = formula body scrub dengan penambahan
ekstrak etanol daun pegagan 3%

F3 = formula body scrub dengan penambahan
ekstrak etanol daun pegagan 5%

Pengujian Aktivitas Antioksidan DPPH dan Uji
Hedonik

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan
menggunakan metode peredaman radikal bebas
DPPH yang diukur melalui spektrofotometer UV-
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Vis pada panjang gelombang 518 nm [15]. Seri
konsentrasi larutan uji (17, 19, 21, 23, dan 25 ppm)
direaksikan dengan larutan DPPH dan diinkubasi
dalam ruang gelap selama 30 menit. Kuersetin
digunakan sebagai kontrol positif standar.
Persentase inhibisi dihitung dan diplot terhadap
konsentrasi larutan untuk memperoleh persamaan
regresi linier dan nilai Inhibitory Concentration
(ICs0).

Pemilihan bahan pendukung seperti
eksipien pengemulsi, emolien, dan agen pengawet
disesuaikan dengan standar keamanan formulasi
kosmetika topikal [16]. Evaluasi akseptabilitas
sediaan (Uji Hedonik) dilakukan terhadap 30 orang
panelis konsumen tidak terlatih mencakup
parameter warna, aroma, dan tekstur menggunakan
skala tingkat kesukaan 1 hingga 5. Data yang
diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan
Analysis of Variance (ANOVA) satu arah dan uji
lanjut Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada
tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05). Parameter
pengujian mutu fisik disesuaikan dengan kriteria
SNI sediaan pelembap kulit [17].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Skrining Fitokimia

Hasil skrining fitokimia kualitatif pada
ekstrak etanol daun pegagan (Centella asiatica)
membuktikan keberadaan metabolit sekunder aktif
yang berpotensi sebagai penangkap radikal bebas.
Data skrining fitokimia dirangkum pada Tabel 2.

Uji tanin menghasilkan warna hijau
kehitaman setelah penambahan FeCI3 1% akibat
pembentukan senyawa kompleks koordinasi antara
ion logam Fe3+ dengan gugus fenolat melalui
fenomena Ligand-to-Metal Charge Transfer
(LMCT) [18]. Uji flavonoid melalui reduksi
Shinoda menghasilkan turunan garam flavilium
berwarna kemerahan [19]. Saponin terdeteksi kuat
akibat pembentukan struktur misel amfifilik yang
stabil saat dikocok. Uji alkaloid menunjukkan hasil
negatif, yang menegaskan bahwa komponen
metabolit sekunder dominan pada ekstrak etanol
pegagan didominasi oleh kelompok senyawa
fenolik dan triterpenoid saponin.
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Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia

Jenis Uji Pereaksi  Hasil Keterangan
Serbuk Mg
Tan
Flavonoid pekat + + ndap
. jingga
Amil kehitaman
Alkohol
Terbentuk
Saponin Aquades + + busa/buih
HCI 2N .
stabil
Terdapat
Tanin FeCl; 1% + endapan hijau
kehitaman
Terbentuk
Steroid/Ter Lieberman + cincin biru
penoid Burchard dan coklat
kemerahan
. Dragendor Tidak terjadi
Alkaloid ff ) perubahan

Pengujian Aktivitas Antioksidan

Aktivitas antioksidan diukur berdasarkan
kemampuan mendonasikan  hidrogen  untuk
mereduksi radikal bebas DPPH berwarna ungu
menjadi molekul DPPH-H berwarna kuning pucat.
Kuersetin digunakan sebagai kontrol positif standar
karena merupakan flavonoid golongan flavonol
dengan potensi peredaman radikal yang sangat kuat
[20]. Nilai IC50 dihitung berdasarkan konsentrasi
yang mampu meredam 50%

aktivitas DPPH. Hasil
disajikan pada Tabel 3.

pengujian 1C50

Tabel 3. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan

Nilai 1Cso

Sampel Kategori
P (ug/ml) g

Kuersetin 19,583 Sangat
kuat

Ekstrak Etanol Daun 27,070 Sangat
Pegagan kuat
FO 93,530 Kuat
F1 53,437 Kuat
F2 45,845 Sangat
kuat

F3 35,692 Sangat
kuat




Gunung Djati Conference Series,

N Volume 69, Halaman 14-20
Seminar Nasional Nasional Kimia Tahun 2026
ISSN: 2774-6585

‘mﬂmg Djau
) CattoeeerSavte:

Keterangan:

FO = formula body scrub dengan
penambahan ekstrak etanol daun pegagan
F1 = formula body scrub dengan penambahan
ekstrak etanol daun pegagan 1%

F2 = formula body scrub dengan penambahan
ekstrak etanol daun pegagan 3%

F3 = formula body scrub dengan penambahan
ekstrak etanol daun pegagan 5%

Berdasarkan kriteria pengelompokan kekuatan
antioksidan Blois, nilai IC50 < 50 pg/mL tergolong
sangat kuat, 50-100 pg/mL tergolong kuat, 101-
150 pg/mL sedang, dan > 150 pg/mL tergolong
lemah [21]. Ekstrak murni daun pegagan memiliki
IC50 sebesar 27,070 pg/mL (sangat kuat). Pada
sediaan body scrub, terlihat fenomena penurunan
nilai IC50 secara konsisten dan linier dari FO
(93,530 pg/mL) hingga F3 (35,692 pg/mL).
Peningkatan ~ konsentrasi  ekstrak  terbukti
meningkatkan daya peredaman radikal secara
signifikan. Nilai 1C50 pada FO yang mencapai
kategori kuat (93,530 pg/mL) dipicu oleh difusi
alami senyawa fenolik dari partikel apricot beads ke
dalam basis emulsi selama masa penyimpanan.

tanpa

Evaluasi Mutu Fisik Sediaan Body Scrub

Karakterisasi mutu fisik sediaan body scrub
dilakukan untuk memastikan bahwa produk akhir
memenuhi kriteria keamanan dan kenyamanan
penggunaan topikal. Rangkuman hasil pengujian
mutu fisik dicantumkan pada Tabel 4.

Seluruh sediaan terbukti homogen tanpa
pemisahan fase atau gumpalan kasar di luar butiran
apricot beads. Reaksi antara asam stearat dan
trietanolamin (TEA) membentuk sabun TEA-
stearat yang efektif menjaga stabilitas sistem emulsi
minyak dalam air (M/A), didukung oleh polimer
HPMC vyang memperkuat viskositas matriks
sediaan [22].

Nilai pH sediaan berkisar antara 6,0 hingga
6,5, memenuhi syarat SNI (4,5-8,0) dan aman bagi
mantel asam kulit manusia. Terjadi sedikit
penurunan pH seiring penambahan ekstrak akibat
keberadaan gugus asam karboksilat dari triterpenoid
(asam asiatik dan asam madekasik). Parameter daya
sebar (3,9-4,0 cm), bobot jenis (1,003-1,050
g/mL), dan stabilitas emulsi (> 74%) seluruhnya
berada pada rentang batas yang dipersyaratkan oleh
SNI 16-4399-1996.

SEMNAS N

Tabel 4. Evaluasi Mutu Fisik Sediaan Body Scrub
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Variasi Formula Body Scrub SNI
16-
Parameter F0 (0%) = F2 F3 4399
1% 3% 5% y
(%) (@%) (5%) oo
Putih .. ..
Hijau Hijau . i
Warna keconklata seulas  muda Hijau
Arom Arom Arom
Khas a a a
Aroma basis herba herba herba -
krim | | |
daun daun  daun
. Krim  Krim  Krim
Krim
Bentuk kental tg:;t?; I;grr:;c{asl l;grr:]tiaél -
semisolid "™ olid  olid
Lemb Lemb Lemb
Lembut ut ut ut
mengand meng meng meng
Tekstur ung andun andun andun -
scrub g g g
halus scrub  scrub  scrub
halus  halus halus
4,5-
Ph 6,5 6,4 6,3 6,0 8.0

Dayasebar 39 39 4 35
(cm)

Homogenit Homoge Hom Hom  Hom i
as n ogen  ogen  ogen
Bobot 0.95-
jenis 1,048 1,003 1,060 1,010 '

1 1,05

(9.mL™)

Stabilitas 90,64 85,95 74,71

emulsi (%) 97,952 4 5 5 i

SIMPULAN

Berdasarkan rangkaian eksperimen yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak
etanol daun pegagan (Centella asiatica) terbukti
mengandung metabolit sekunder aktif flavonoid,
saponin, tanin, steroid, dan terpenoid. Kadar
fenolik total ekstrak etanol daun pegagan diperoleh
sebesar 71,242 mg GAE/g dan apricot beads
sebesar 42,757 mg GAE/g. Aktivitas antioksidan
ekstrak murni tergolong sangat kuat dengan nilai
ICso 27,070 pg/mL. Penambahan ekstrak ke dalam
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sediaan body scrub meningkatkan aktivitas
antioksidan secara linear dari FO (IC50 = 93,530
pg/mL hingga F3 (IC50 = 35,692 pg/mL). Seluruh
sediaan memenuhi kriteria mutu fisik SN1 16-4399-
1996.
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